





2.1 Penelitian Terdahulu 
Sebagai acuan untuk melakukan suatu pengembangan, diperlukan sebuah 
kajian terhadap penelitian terdahulu. Hasil kajian kemudian dapat digunakan 
sebagai dasar untuk penemuan ide, pengembangan atau inovasi. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh agung purnomo [4] server cloud 
storage dibangun memanfaatkan teknologi virtualisasi. Sehingga aplikasi cloud 
storage yang digunakan dapat terisolasi didalam sistem operasi NAS yakni 
freenas yang digunakan. Dan 2 penelitian lainnya yakni Kartika Imam Santoso 
[6] dan harjono [5] yang membangun NAS sebagai media backup data darurat. 
Penelitian terdahulu tersebut diatas mengimplementasikan media 
penyimpanan berbasis jaringan. Dengan membangun NAS, pengguna dalam 
jaringan lokal dapat dengan mudah menyimpan atau mengunduh file melalui 
jaringan yang ada. Berdasarkan uraian kajian diatas dalam kegiatan ini penulis 
ingin mengembangkan cloud server yang juga dapat diakses dari luar jaringan, 
juga memiliki keamanan. 
2.2 Cloud Computing 
Cloud Computing atau komputasi awan adalah sebuah teknologi atau 
konsep dalam dunia TI dimana terdapat satu sistem perangkat komputasi yang 
massive dan terpusat pada lokasi tertentu sebagai sumber daya yang digunakan 
/ dimanfaatkan secara virtual maupun remote oleh para pelanggannya. Saat ini 
layanan cloud sangat ramai digunakan, karena dengan adanya cloud tersebut 
kini standart teknologi menjadi ter sederhanakan, mudah digunakan, murah, 
dan bebas perawatan. Pelayanan penyewaan sumberdaya dalam cloud 
computing meliputi sisem operasi, program aplikasi, perangkat keras/ mesin 








2.3 Karakteristik Cloud Computing 
Terdapat 5 karakteristik sehingga suatu sistem dapat dikatakan sebagai 
cloud computing. 
2.3.1 Resource Pooling 
Resource pooling adalah seluruh sumber daya komputasi yang 
disediakan oleh penyedia layanan cloud untuk melayani pelanggannya 
dengan model multy tenant, sumberdaya ini mencakup (Storage, 
CPU, network banwidth, dsb.) . Sumberdaya ini dapat dimanfaatkan 
secara dinamis untuk memenuhi kebutuhan masing masing pelangan 
baik dengan cara virtual atau juga fisik. 
2.3.2 Broad Network Access 
Pelayanan dari cloud provider dapat digunakan dan tersedia 
melalui jaringan dan dapat di acces melaui PC atau mobile device 
lainnya seperti smartphone, laptop, tablet, workstasion, dsb. 
2.3.3 Measured Service 
Cloud provider menyediakan layanan untuk pelanggan berupa 
monitoring dan optimasi terhadap layanan yang sedang digunakan 
secara aotomatis. Layanan minitoring ini memberikan kuasa pada 
pelanggan untuk dapat melihat jumlah resourche komputasi yang 
sedang digunakan, seperti : storage, bandwidth, processing, jumlah 
pengguna aktif, dsb. Layanan tersebut merupakan bentuk transparansi 
yang diberikan cloud provider kepada pelangannya. 
2.4.4 Rapid Elasticity 
Kapabilitas layanan yang diberikan cloud provider biasanya tidak 
terbatas sehingga pengguna dapat dengan bebas untuk menaikkan atau 
menurunkan kapasitas layanan setiap saat. Olehkarena itu layanan dari 









2.3.5 Self Service 
Pelanggan cloud computing mempunyai kuasa untuk dapat 
mengkonfigurasikan secara mandiri layanan yang digunakan. Artinya 
pelanggan dapat kapanpun dengan bebas mengkonfigurasi sistem 
yang diberikan cloud provider tanpa melibatkan pihak dari pemberi 
layanan. 
 
2.4 Jenis Layanan Cloud 
Setiap vendoor cloud mempunyai layanan jasa yang berbeda. Terdapat 3 
jenis layanan yakni Software as a Service (SaaS), Platform s a Service (PaaS), 
dan Infrastucture as a Service. Dalam penelitian ini layanan yang digunakan 
adalah Software as a Service (SaaS). Berikut masing masing pengertian dari 
jenis layanan cloud tersebut daitas. 
2.4.1 Software as a Service (SaaS) 
Bentuk layanan Software as a Service (SaaS) adalah layanan yang 
menyediakan software (perangkat lunak). Layanan software cloud 
yang disediakan contohnya layanan produktivitas, email, social 
network, instan messaging, dsb. Pengguna dapat menggunakan 
software  dan cukup tahu bahwa layanan perangkat lunak tersebut 
dapat berjalan dan bisa digunakan dengan baik.  
2.4.2 Platform as a Service (PaaS) 
Bentuk layanan dari Platform as a Service (PaaS) adalah layanan 
yang menyediakan perangkat keras besertabeserta sistem operasi, 
network, database engine, framework aplikasi, dsb. Layanan ini 
digunakan bagi pelanggan yang ingin mengembankan aplikasi tanpa 
perlu memikirkan perawatan atau perancangan perangkat keras 









2.4.3 Infrastucture as a Service (IaaS) 
Bentuk layanan dari Infrastucture as a Service (IaaS) adalah 
layanan yang menediakan indrastuktur IT. infrastuktur yang 
disewakan dapat berupa besaran media penyimpanan, network, 
memory, unit komputasi, dsb. Layanan ini bersifat scalable yang 
artinya jika sewaktu waktu perangkat yang kita sewa sudah melebihi 
beban kita dapat menanbah kapasitas yang kita butuhkan semisal 
RAM, CPU, Memory, dsb. Dan atau sebaliknya.  
Dalam penelitian ini cloud yang dikembangkan adalah Private Cloud. 
Artiya dalam hal ini cloud yang dibangun hanya bertujuan untuk pemenuhan 
kebutuhan internal perusahaan/organisasi yang bersekala kecil. Hal tersebut 
dikarenakan pertimbangan oleh perangkat yang digunakan. Perangkat keras 
maupun perangkat lunak yang digunakan akan dibahas secara mendalam dalam 
sub bab berikutnya. 
2.5 Komputer Papan Tunggal 
Dalam penelitian ini digunakan komputer papan tunggal yakni RaspberryPi 4 
model 4 B+. Layaknya komputer pada umumnya, RaspberryPi dapat di fungsikan 
sebagai alat produktivitas kantor, sekolah, maupun rumah seperti membuat 
dokumen, mengedit foto, menghitung, browsing dan streaming, download dan 
upload, mencetak dokumen, dsb. Komputer papan tunggal ini memiliki kelebihan 
yakni berukuran kecil sehingga menambah portabilitas-nya, selain ukurannya yang 
kecil, daya yang dibutuhkan untuk menjalankan komputer ini juga relatif kecil 
dibanding komputer pada umumnya. Raspberrypi dapat bekerja hanya dengan 
membutuhkan tegangan sebesar 5 volt.  
Fitur utama dari komputer papan tunggal ini adalah memiliki pin pin tambahan 
yang dapat berinteraksi dengan dunia luar sehingga dapat dengan fleksibel 
dikemangkan. Pin pin tersebut dapat diprogram sesuai kebutuhan pengguna 
sehingga dapat digunakan untuk mengumpulkan data, mengelolah data, serta dapat 
mengontrol dan berinteraksi dengan hal hal disekitar kita. Raspberrypi memeiliki 
komunitas yang besar, sehingga kita dapat dengan mudah menemukan dokumentasi 




RaspberryPi 4 model B+ memiliki spesifikasi pada Tabel 2.1  sebagai berikut : 
Tabel 2.1 Spesifikasi Raspberrypi 
SPESIFIKASI RaspberryPi 4 model B+ 
SoC Broadcom 2711 
CPU ARM Cortex-A72 
Core(s) 4 
GPU Broadcom VideoCore VI 
RAM 8192 MB 
RAM Type DDR4 
Memory 0 (max. 32) GB 
GPIO 26 

















Ukuran Dimensi Panjang 85 mm 




Ukuran Dimensi Tinggi 17 mm 
Operating Voltage 5v 
Low-Voltage Connection USB Type C 
Low-Voltage Input 5 v DC / 3 A 
 
2.6 Dual SATA HAT 
Digunakan ROCK Pi Dual SATA HAT sebagai SSD Mounting pada penelitian 
ini. ROCK Pi Dual SATA HAT adalah HAT tambahan yang dirancang untuk 
Raspberry Pi 4. HAT ini menggunakan bus USB3 berkecepatan tinggi di Raspberry 
Pi 4 dan menyediakan solusi NAS lengkap pada Raspberry Pi 4. 
 
Gambar 2.2 Rockpi Dual Sata HAT 
2.7 Solid State Disk (SSD) 
Terdapat 3 SSD yang digunakan pada penelitian ini, 1 ssd untuk booting 
Raspberry, dan 2 SSD untuk media penyimpanan cloud yang akan dibangun. 
Biasanya digunkan MicroSD card pada Raspberrypi untuk booting akan tetapi 
Raspberry menyediakan fitur baru yakni fitur usb boot yang memungkinkan untuk 
digunakannya ssd sebagai booting untuk Raspberry. Hal ini tentunya juga akan 
menambah performa Raspberry pada kecepatan booting dan transfer data. 
Pengujian benchmark telah dilakukan oleh youtuber dalam blogspot nya.[11] 






Gambar 2.3 Performa Perbandingan SSD dan MicroSD 
 
 
Gambar 2.4 Perbandingan Page Load 
 
2.8 Software NAS (Network attached storage) 
Untuk cloud yang akan dibangun, digunakan Openmediafault. 
Openmediavault adalah software NAS yang berbasis debian. Software ini 
berfunhgsi sebagai management storage berbasis web yang dirancang untuk 
kebutuhan layanan kantor atau NAS rumahan bersekala kecil. Pada penelitian ini 
docker containner akan dijalankan diatas Openmediavault ini. Selain itu software 
NAS ini memilki berbagai fitur diantaranya (S)FTP, DAAP media server, SSH, 
BitTorrent Client, Rsync, SMB/CIFS dab berbagai fitur lainnya yang dapat 








2.9 Web Server 
Agar aplikasi web cloud storage yang akan digunakan dapat diakses oleh 
seluruh client menggunakan sistim jaringan, baik diakses dari local area network 
(LAN), maupun wide area network (WAN) dan atau internet. Maka akan 
digunakan Apache sebagai web server. Apache melayani kebutuhan permintaan 
atau request dari client melalui browser. Apache akan standby menunggu 
permintaan dari client melalui mesin pencari atau browser, jika ada permintaan 
dari client maka permintaan tersebut akan diproses oleh apache dengan 
mencocokan informasi dari peminta kemudian data permintaan akan disajikan 
kembali melalui browser. Proses ini menggunakan protokol http (hypertext 
transfer protocol) yang memungkinkan komunikasi antar web server (apache) dan 
browser client nya dapat saling berjalan. [12] 
2.10 Chace Server 
Untuk membangun server cloud dalam penelitian ini akan digunakan chace 
server yakni Redis-Server. Chace server bertindak sebagai database yang akan 
menyimpan request data dari client kedalam RAM, sehingga ketika terdapat 
permintaan yang sama, web server akan mengambil data langsung dari redis tanpa 
perlu mengakses database penyimpanan utama. Hal ini akan mempercepat proses 
penyajian data dikarenakan data disajikan langsung dari memory tanpa harus 
mengambil data dari database utama kembali. Penggunaan server ini juga akan 
dikolaborasikan dengan fitur HPB (High performance Back-end) dari aplikasi cloud 
yang akan digunakan yakni Nextcloud. Dengan gambaran seberti dibawah ini. 
 





Nextcloud dibangun dengan bahasa pemrograman php, nextcloud akan 
menungu request dari client yang akan dikelola oleh web server, tanpa adanya 
request nextcloud tidak akan melakukan apa apa, sehingga ketika terdapat update 
pada server, client yang tidak melakukan request akan tidak mendapatkan informasi 
data terbaru. Disinilah HBP berperan, HPB akan melakukan monitoring pada redis 
server dan update secara otomatis sehingga akan mensinkronisasi data pada client 
Nextcloud dan pada redis server. Akan tetapi secara default, Nextcloud masih akan 




Untuk menyimpan data pengguna cloud server yang akan dibangun, akan 
digunakan MariaDB sebagai dapatabse. Database merupakan sekumpulan file 
yang saling dapat berelasi dengan menggunakan katakunci dari masing masing file 
yang akan direlasikan. Database dapat didefinisikan untuk ditujukan pada masing 
masing fungsi yang diinginkan pengguna. 
 
2.12 SSL/TLS Sertifikat 
Dalam tugas akhir ini web aplikasi cloud server yang akan dibangun akan 
dapat diakses melalui DNS. Secara deafult aplikasi web yang dibangun 
menggunakan protokol HTTP untuk transfer data antara server dengan client. 
HTTP adalah singkatan dari hypertext transfer protocol, diman data permintaan 
dari client maupun respon dari server akan dikirim dalam bentuk text. Oleh karena 
itu menggunakan protokol HTTP tanpa ter-enkripsi akan sangat tidak aman, data 
yang ter transfer akan mudah terbaca oleh seseorang yang mencoba melacaknya. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka akan digunakan Certbot sebagai client 
dari certificate autorities (Cas), yang akan meng-generate sertifikat dari lets-
encrypt sebagai otoristas penyedia sertifikat untuk memferivikasi identitas web 







2.13 Docker Container 
 Docker adalah sebuah wadah yang bersifat open source untuk para 
pengembang perangkat lunak maupun pengelola sistem jaringan untuk 
membangun, mengembangkan, mengirimkan, dan menjalankan aplikasi aplikasi 
terdistribusi.[13] Sedangkan containner merupakan wadah yang terisolasi sekaligus 
merupakan sebuah image read write yang berjalan diatas image docker. Dengan 
kata lain containner merupakan layer dimana kita dapat mengembangkan atau 
menginstall aplikasi didalamnya. [14] Dengan begitu docker containner ialah 
sebuah direcktory terisolasi yang dapat dijalankan serta dapat berkolaborasi dengan 
guest OS atau container lain yang ada. 
 
2.14 Portainer 
Portainer adalah sebuah piranti lunak yang bersifat open sourche yang 
digunakan untuk mengelola aplikasi yang terkontainerisasi. Portainer dapat bekerja 
dengan beberapa aplikasi kontainersisasi seperti Kubernetes, Azure ACI, dan yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni adalah Docker. Portainer memiliki sistim 
yang sangat ramah pada pengguna serta mudah dioperasikan dan ringan. Software 
ini dapat digunakan untuk mengelola dan menyebarkan aplikasi secara luas, 
memonitoring dan menyediakan keamanan  tatakelola kontainer secara sistematis. 
 
2.15 Dinamic DNS Provider 
 Untuk membangun server cloud dibutuhkan alamat IP statis agar client 
dapat dengan mudah untuk mengakses layanan cloud. Bila alamat ip pada cloud 
bersifat dinamic atau berubah ubah maka client tidak dapat mengakses server 
dikarenakan alamat yang ada telah berubah pula. Pada penelitian ini penulis 
menggunakan layanan internet dari ISP yang memberikan ip publik dinamic, maka 
pada penelitian ini akan digunakan layanan dinamic DNS untuk mengatasi hal 
tersebut.  Dinamic DNS adalah layanan yang dapat menjaga agar client dapat tetap 
mengakses cloud meskipun ip server berubah ubah. Penulis menggunakan layanan 
DDNS dari No-Ip. Layanan ini bekerja dengan cara membuat dinamic DNS 
hostname yang kemudian di integrasikan pada router. Sehingga kapanpun ip publik 








Dalam penelitian ini akan digunakan Nextcloud sebagai antar muka 
terhadapa client yang akan diterapkan. Nextcloud merupakan sebuah aplikasi cloud 
yang berbasis anatar muka web atau WebDAV yang memberikan akses layanan 
secara penuh terhadap file file digital. Dengan menggunakan aplikasi cloud storage 
ini, pengguna memiliki kuasa terhadap file file yang dimilikinya. Dengan tampilan 
yang ramah dan mudah untuk di operasikan, aplikasi ini juga menyediakan berbagai 
macam fitur seperti berbagi file melalui tautan, dapat mengatur hak akses file antar 




Pada tugas akhir ini akan digunakan LDAP sebagai user athentikasi. LDAP 
merupakan protokol yang diguhakan untuk mengatur cara kerja atau mekanisme 
untuk pengaksesan layanan sebuah direktori yang juga dapat digunakan sebagai 
penspesifikasian deskripsi setiap user pada sebuah instansi yang dibuat. Secara 
spesifik pada penelitian ini, pengaplikasian LDAP akan digunakan untuk user 
aunthentification pada aplikasi cloud storage yakni nextcloud. Untuk dapat 
melakukan hal tersebut perlu dikonfigurasikan untuk sinkronisasi agar Nextcloud 
dapat menjadi client dari server LDAP yang ada. 
 
 
 
 
 
 
